[[Volume||8||Issue||2||Desember||2025||
p-ISSN: 2655-6677
e-ISSN: 2655-6820
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml pp. 522-532

JP ML,

URNAIL PENGEMBANGAN MASYARAKAT LOKAL

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN KELOMPOK TANI TERNAK
SADAK DENGAN MENGOLAH LIMBAH FESES AYAM MENJADI
PUPUK KOMPOS

Sudirman®’, Asrul Hamdani?, Wening Kusumawardani®, Syaifuddin Iskandar®
! Program Pascasarjana, Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
2 Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
% Fakultas Pertanian, Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
* Fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
Penulis Korespondensi: dirman@samawa-university.ac.id

Article Info Abstrak
Article History Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelompok Tani Ternak (KTT) Sadak,
Received: 06 November 2025 Kelurahan Seketeng, Kecamatan Sumbawa, NTB, dengan tujuan meningkatkan

— pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengelola limbah feses ayam
Revised: 16 November 2025 menjadi pupuk kompos yang ramah lingkungan serta bernilai ekonomi, sekaligus
Published: 31 Desember 2025 mengurangi dampak bau dan masalah kesehatan akibat lokasi kandang yang
Keywords berjarak hanya £10meter dari permukiman warga, pengabdian ini dilaksanakan
pada bulan Juli hingga Oktober 2025. Metode kegiatan meliputi survei awal
(observasi dan wawancara), sosialisasi (ceramah dan diskusi), penyuluhan,
pelatihan teknis, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test dan di uji t-statistik.
Pelatihan ini dikuti oleh 14 peserta yang sebagian besar belum memiliki
pengetahuan mendalam tentang pengomposan. Hasil evaluasi akhir berdasarkan
nilai pre-test dan post-test hasil uji t-statistik 6.602 dan p-value sebesar 1.19e-06
menunjukkan ada peningkatan pengetahuan yang signifikan dalam pengetahuan
peserta setelah pelatihan, di mana nilai pre-test peserta (10-14) dari total
maksimal nilai 20 meningkat menjadi post-test (16-19). Dari bahan awal 650 kg
diperoleh 435 kg kompos matang yang remah dan tidak berbau. Program ini
cukup efektif dalam meningkatkan kapasitas teknis peternak, mengurangi
dampak lingkungan, dan menciptakan peluang ekonomi baru yang berdampak
langsung pada kesejahteraan anggota KTT Sadak melalui produksi pupuk
kompos, sehingga dapat dijadikan model bagi kelompok ternak lainnya di
Kabupaten Sumbawa.

Kesejahteraan;
Limbah Feses;
Pupuk Kompos;
Amonia;

PENDAHULUAN
Kabupaten Sumbawa pada tahun 2024 memiliki populasi ayam petelur sebanyak 22.870

ekor (BPS Sumbawa, 2025). Jumlah tersebut terbilang signifikan, kebutuhan telur di Sumbawa
sebagian besar masih dipenuhi melalui pasokan dari Pulau Lombok dan Bali. Salah satu
kontribusi penting terhadap populasi ayam petelur di Sumbawa berasal dari Kelompok Tani
Ternak (KTT) Sadak yang terletak di Kelurahan Seketeng, Kecamatan Sumbawa. KTT Sadak
memelihara sejumlah ayam petelur yang turut menyumbang pada pasokan telur di wilayah
Kecamatan Sumbawa, sekaligus berperan dalam mengurangi ketergantungan pada pasokan telur
dari luar daerah.

Kelompok Tani Ternak (KTT) Sadak, yang terletak di Kelurahan Seketeng, Sumbawa
Besar, Nusa Tenggara Barat, merupakan kelompok tani ternak yang berkembang pesat sejak
didirikan pada tahun 2019. Awal tahun 2025 KTT Sadak memiliki populasi ayam petelur
sebanyak 3.798 ekor, di mana 1.398 ekor berada dalam masa produksi telur dan 2.400 ekor
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masih pullet, KTT Sadak berhasil menjadi salah satu pusat produksi telur yang signifikan di
daerah ini. Selain ayam, KTT Sadak juga memelihara 7 ekor sapi Bali dengan sistem kandang
pada musim hujan dan sistem lepas pada musim kemarau. Namun, meskipun memiliki potensi
besar, KTT Sadak menghadapi masalah terkait dengan pengelolaan limbah ternak, terutama feses
ayam petelur dan sapi Bali.

Limbah ternak yang dihasilkan, khususnya feses ayam petelur dan sapi Bali, jika tidak
dikelola dengan baik, dapat menimbulkan bau yang sangat mengganggu baik bagi masyarakat
sekitar maupun bagi ternak itu sendiri (Harahap et al., 2021). Gas-gas berbahaya seperti
ammonia dan hydrogen sulfida yang terkandung dalam bau limbah ternak tidak hanya
menimbulkan polusi udara, tetapi juga dapat berbahaya bagi kesehatan manusia dan ternak (D.
H. Kim et al., 2021). Bau yang dihasilkan semakin terasa mengingat jarak peternakan yang
hanya 10 meter dari pemukiman warga, yang mengakibatkan keluhan dari masyarakat yang
terpapar langsung oleh gas tersebut.

Bau yang ditimbulkan oleh gas ammonia dapat menyebabkan iritasi pada saluran
pernapasan dan mata manusia, serta menurunkan kualitas udara di sekitar peternakan (S.-I. Kim
et al., 2022). Selain itu, paparan gas ini juga berisiko bagi kesehatan ternak, mengingat gas
ammonia dapat menurunkan daya tahan tubuh hewan dan mengganggu produktivitasnya. Dalam
jangka panjang, akumulasi limbah yang tidak terkelola juga meningkatkan populasi lalat yang
berpotensi menyebarkan penyakit, baik bagi ternak maupun manusia (Guo et al., 2022). Oleh
karena itu, pengelolaan limbah ternak yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengurangi dampak
buruk tersebut.

Kajian literatur mengenai pengelolaan limbah ternak menunjukkan bahwa salah satu solusi
efektif dalam mengatasi masalah ini adalah dengan mengolah limbah feses ternak menjadi pupuk
kompos. Penelitian sebelumnya (Zhang et al., 2024) menunjukkan bahwa pengomposan feses
ternak dapat mengurangi bau tak sedap, menurunkan jumlah lalat, dan menghasilkan pupuk yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah pertanian. Penggunaan pupuk kompos yang
dihasilkan dari limbah ternak juga terbukti ramah lingkungan dan dapat mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia yang berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan manusia
(Nurhapsa et al., 2024).

Meskipun sudah ada berbagai penelitian mengenai pengolahan limbah ternak menjadi
pupuk kompos, implementasi teknologi pengolahan limbah ternak di KTT Sadak masih terbatas.
Peternak belum memanfaatkan limbah ternak sebagai sumber daya yang bermanfaat. Oleh
karena itu, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat yang dapat memberikan
pelatihan, pendampingan, dan fasilitas untuk mengelola limbah ternak dengan lebih efektif.
Program ini diharapkan dapat membantu peternak untuk mengatasi permasalahan bau dan
kesehatan yang dihadapi serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

Seiring dengan perkembangan tersebut, pengolahan limbah ternak menjadi pupuk kompos
tidak hanya memberikan solusi terhadap masalah lingkungan dan kesehatan, tetapi juga dapat
menjadi sumber pendapatan baru bagi peternak (Shakya et al., 2022). Pupuk kompos yang
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dihasilkan dapat dijual kepada petani atau masyarakat sekitar yang membutuhkan. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peternak, yang selama ini bergantung pada hasil jual
telur ayam. Penerapan teknologi pengolahan limbah ternak ini juga akan meningkatkan
kesadaran peternak akan pentingnya pengelolaan limbah yang ramah lingkungan.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
peternak KTT Sadak dalam mengolah limbah feses ayam petelur menjadi pupuk kompos yang
efektif dan ramah lingkungan. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan peternak dapat
mengelola limbah ternak dengan lebih baik, mengurangi bau yang mengganggu, serta
menurunkan risiko kesehatan yang disebabkan oleh gas berbahaya. Selain itu, tujuan pengabdian
ini juga untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi peternak melalui pengolahan limbah
menjadi produk yang memiliki nilai jual.

Dengan kajian literatur yang menunjukkan keberhasilan pengolahan limbah ternak menjadi
pupuk kompos, serta adanya kebutuhan mendesak di KTT Sadak untuk mengelola limbah ternak
dengan lebih baik, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan bagi
lingkungan dan ekonomi peternak. Program pengolahan limbah ternak menjadi pupuk kompos
ini tidak hanya akan memberikan manfaat langsung bagi peternak, tetapi juga dapat menjadi
contoh model yang dapat diterapkan di daerah lain yang menghadapi permasalahan serupa.

METODE
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Ternak (KTT)

Sadak, yang berlokasi di Kelurahan Seketeng, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat (NTB). KTT Sadak merupakan salah satu kelompok tani ternak yang
berkembang pesat di wilayah ini, dengan fokus pada pemeliharaan ayam petelur. Kegiatan
pengabdian ini berlangsung selama empat bulan, mulai dari bulan Juli hingga Oktober 2025,
yang mencakup berbagai tahap, mulai dari survei awal untuk mengidentifikasi masalah yang ada,
hingga pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan. Selain itu, kegiatan ini juga
mencakup tahap evaluasi untuk mengukur sejauh mana keberhasilan program dan dampak yang
ditimbulkan terhadap pengolahan limbah ternak, kesehatan lingkungan, dan kesejahteraan
ekonomi peternak.
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat di KTT Sadak

Kelompok Masyarakat Sasaran

Kelompok masyarakat sasaran dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah anggota
Kelompok Tani Ternak (KTT) Sadak yang terletak di Kelurahan Seketeng, Kecamatan
Sumbawa, Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Kelompok ini terdiri dari lebih dari 12
peternak ayam petelur, dengan total populasi ayam petelur mencapai 3.798 ekor pada tahun
2025. KTT Sadak mengandalkan hasil ternak sebagai sumber pendapatan utama, meskipun
masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah ternak yang menyebabkan masalah bau
dan kesehatan. Anggota kelompok masyarakat ini membutuhkan pelatihan dan pendampingan
untuk mengolah limbah ternak menjadi pupuk kompos yang ramah lingkungan dan
menguntungkan secara ekonomi.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dan Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada kelompok tani ternak ini terdiri dari beberapa

tahapan yang terstruktur, mulai dari survei awal hingga evaluasi akhir. Survei awal dilakukan di
bulan Juli dengan metode wawancara, observasi lapangan, dan pengumplan data; Sosialisasi
Program; Penyuluhan; Evaluasi Awal; Persiapan Alat dan Bahan; Pelatihan Teknologi
Pengolahan Limbah Feses; dan Evaluasi Akhir. Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan
adalah metode observasi, wawancara, Pre-test dan Post-test. Dimana observasi dilakukan untuk
mengetahui jumlah limbah yang dihasilkan di KTT SAdak. Metode pengumpulan data
dilaksanakan melalui metode wawancara dengan ketua dan anggota KTT Sadak. Evaluasi
pengetahuan dan pemahaman dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan
Pres-test dan post-test dan dianalisis dengan uji t-statistik.

Survei Awal => Sosialisasi Prog. => Penvuluhan => Evaluasi Awal

J

Evaluasi Akhir  |€=3| Pelatihan Teknologi Pengolahan Limbah Ternak &A| Persiapan Alat dan bahan
Gambar 2. Bagan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Program

Sosialisasi program pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui kegiatan ceramah
dan diskusi. Ceramah disampaikan oleh ketua tim pelaksana dengan materi pemahaman tentang
pentingnya pengelolaan limbah ternak dengan cara yang ramah lingkungan, seperti pengolahan
feses ternak menjadi pupuk kompos. Ceramah ini akan menjelaskan dampak negatif dari limbah
ternak yang tidak terkelola, seperti bau yang mengganggu dan potensi masalah kesehatan, serta
manfaat dari pengolahan limbah menjadi pupuk kompos baik dari sisi lingkungan maupun
ekonomi. Kegiatan ini akan melibatkan semua anggota KTT Sadak, masyarakat sekitar,
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perwakilan Dinas Peternakan dan Kesehatan Kabupaten Sumbawa, perwakilan Pemerintah
Kelurahan Seketeng, serta pihak keamanan setempat, yakni Bhabinkamtibmas dan Babinsa, yang
akan membantu memastikan kelancaran kegiatan dan mendukung penerimaan program di
komunitas khususnya di KTT Sadak.

Selain ceramah, kegiatan sosialisasi juga akan diisi dengan diskusi interaktif yang
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbagi pandangan, bertanya, dan memberikan
masukan terkait program ini. Diskusi ini diharapkan dapat menggali permasalahan yang dihadapi
olen anggota KTT Sadak dan masyarakat sekitar serta mencari solusi bersama. Diskusi
melibatkan perwakilan Dinas Peternakan, pemerintah kelurahan, anggota KTT Sadak,
masyarakat, serta tim pelaksana program, termasuk mahasiswa yang terlibat sebagai bagian dari
pengabdian pada masyarakat. Keterlibatan berbagai pihak, dalam diskusi ini diharapkan dapat
menciptakan pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat pengolahan limbah ternak menjadi
pupuk kompos, serta membangun kolaborasi yang solid antara anggota KTT Sadak, pemerintah,
dan masyarakat dalam implementasi program yang berkelanjutan.

Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan setelah melakukan sosialisasi program satu minggu sebelumnya.
Penyuluhan mengenai cara pengolahan limbah feses ayam menjadi pupuk kompos dilaksanakan
dengan pendekatan praktis dan interaktif. Pada tahap ini, tim pelaksana memberikan pemahaman
kepada anggota KTT Sadak tentang teknik pengomposan yang efisien, terutama terkait dengan
pengolahan feses ayam yang cukup banyak akibat kandang ayam yang dibersihkan sebulan
sekali. Penyuluhan dimulai dengan menjelaskan proses dasar pembuatan pupuk kompos,
termasuk bahan-bahan yang diperlukan, seperti feses ayam, sekam segar, sekam bakar, EM4, dan
molases, serta peran mikroorganisme dalam mempercepat proses pengomposan. Selain itu,
anggota KTT Sadak diajarkan cara mencampur feses ayam dengan bahan lain untuk
menghasilkan kompos yang berkualitas, serta langkah-langkah yang perlu diambil untuk
memastikan bahwa kompos tersebut aman digunakan di lahan pertanian.

Evaluasi Awal

Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan lembar pre-test berupa 20 soal dengan tipe
benar atau salah untuk mengukur pengetahuan dasar peserta mengenai pengolahan limbah feses
menjadi pupuk kompos sebelum pelaksanaan pelatihan. Soal-soal ini mencakup berbagai aspek
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dasar terkait dengan pengolahan limbah ternak, manfaat pupuk kompos, serta pemahaman
mengenai potensi dampak negatif limbah yang tidak terkelola dengan baik. Tujuan dari pre-test
ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal anggota KTT Sadak tentang topik
pengolahan limbah ternak, serta untuk mengetahui area mana yang perlu mendapatkan perhatian
lebih selama pelatihan. Soal disusun secara sederhana agar mudah dipahami oleh semua anggota
KTT Sadak, yang sebagian besar belum memiliki pengetahuan mendalam tentang pengomposan.

Pelaksanaan pre-test dibantu oleh mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
dengan membantu mendistribusikan lembar soal kepada seluruh anggota KTT Sadak. Setelah
soal dibagikan, peserta diberikan waktu yang cukup untuk mengerjakan soal dengan tenang, dan
hasil pre-test ini digunakan sebagai acuan untuk menilai tingkat pengetahuan awal dan
merancang materi pelatihan yang sesuai. Setelah evaluasi awal selesai, tim pelaksana dan
mahasiswa mengumpulkan lembar soal untuk dianalisis dan digunakan untuk menyesuaikan
pendekatan pelatihan. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kesiapan anggota KTT Sadak dalam memahami konsep-konsep dasar pengolahan
limbah ternak, serta seberapa besar pemahaman anggota kelompok terhadap potensi manfaat
pengolahan limbah menjadi pupuk kompos.

Persiapan Alat dan Bahan

Kegiatan pengolahan limbah feses ternak menjadi pupuk kompos ini, beberapa alat dan
bahan yang digunakan antara lain yaitu untuk alat: pengaduk kompos, sekop, cangkul,
termometer kompos, arko, gayung, sepatu boot, masker, ember, timbangan digital, mensin
pencacah feses, terpal, tangka semprot dan jaring kawat. Bahan utama yang diperlukan adalah
feses ayam, sekam padi, sekam bakar, EM4, dan molases. Semua alat dan bahan digunakan
untuk memastikan bahwa proses pengomposan berlangsung efektif dan menghasilkan pupuk
kompos berkualitas yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah.

Pelatihan Teknologi Pengolahan Limbah Ternak

Pelatihan teknologi pengolahan limbah ternak dimulai dengan pengenalan tentang jumlah
feses ayam yang akan diolah, di mana setiap batch pengolahan dimulai dengan 500 kg feses
ayam. Langkah pertama dalam proses ini adalah pengumpulan limbah feses ayam yang telah
dikumpulkan selama sebulan, yang kemudian dipindahkan menggunakan Arco, sekop dan ember
ke area pengomposan. Setelah itu, anggota KTT Sadak diajarkan cara mencampur feses ayam
dengan bahan tambahan seperti sekam padi 100 kg, sekam bakar 50 kg dalam perbandingan yang
tepat, untuk memberikan tekstur yang baik pada kompos dan mempercepat proses dekomposisi.
Pada tahap ini, mesin pencacah feses digunakan untuk mempermudah proses pencacahan feses
agar lebih mudah terurai selama proses pengomposan. Proses pencacahan ini juga membantu
meningkatkan luas permukaan feses, sehingga mikroorganisme dapat lebih mudah mengurai
bahan organik.
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Selanjutnya, anggota KTT Sadak dilatih untuk menambahkan bahan pengaktif kompos,
yaitu EM4 sebanyak 2,25 liter dan molases sebanyak 2,25 kilogram, yang berfungsi untuk
mempercepat proses penguraian dan meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan. Sebelum
digunakan, EM4 dan molases terlebih dahulu dicampurkan dengan air bersih sebanyak 75 liter
untuk membuat inokulan, yang disiapkan satu hari sebelum pelatihan agar bakteri positif di
dalamnya dapat aktif secara optimal.

Gambar 4. Inokulan dan Pencampuran bahan Organik

Proses pencampuran bahan diawali dengan menyiapkan seluruh bahan utama, yaitu feses
ayam sebanyak 500 kilogram, sekam padi sebanyak 100 kilogram, dan sekam padi bakar
sebanyak 50 kilogram. Feses ayam yang telah dicacah halus diratakan di atas permukaan yang
bersih, seperti terpal, agar mudah diolah. Selanjutnya, bahan tambahan berupa sekam padi dan
sekam padi bakar ditaburkan secara merata di atas tumpukan feses ayam. Sekam padi berfungsi
sebagai bahan penyerap kelembaban dan penyeimbang tekstur, sementara sekam bakar
membantu memperbaiki porositas dan menambah unsur karbon dalam kompos. Setelah semua
bahan kering tercampur, inokulan yang telah disiapkan sebelumnya (hasil campuran EM4 2,25
liter, molases 2,25 kilogram, dan air bersih 75 liter) disemprotkan ke seluruh permukaan bahan
menggunakan tangki semprot. Penyemprotan dilakukan secara merata sambil bahan diaduk
menggunakan cangkul atau sekop agar inokulan menyebar sempurna ke seluruh campuran dan
mikroorganisme pengurai dapat segera bekerja.

Setelah inokulan disemprotkan, air bersih sebanyak 225 liter ditambahkan secara bertahap
untuk membasahi bahan hingga mencapai tingkat kelembaban yang ideal. Air tidak dituangkan
sekaligus, melainkan disiram sedikit demi sedikit sambil dilakukan pengadukan agar seluruh
bahan tercampur secara homogen dan tidak menggumpal. Tingkat kelembaban yang diinginkan
adalah kondisi “lembab lapang,” yaitu ketika bahan tidak tampak kering, tetapi juga tidak
mengeluarkan air jika digenggam. Kondisi ini menjadi penanda bahwa kadar air sudah tepat
untuk mendukung aktivitas mikroorganisme tanpa menimbulkan proses pembusukan anaerob.
Setelah campuran mencapai tingkat kelembaban yang sesuai, bahan disusun dalam bentuk
gundukan setinggi 1-1,5 meter untuk selanjutnya memasuki tahap fermentasi atau pengomposan.

Proses pengomposan dilakukan dengan pengadukan secara rutin dua kali dalam seminggu,
tepatnya setiap hari Selasa dan Jumat sore. Sebelum pengadukan dilakukan, suhu tumpukan
kompos diukur terlebih dahulu menggunakan termometer kompos untuk memantau aktivitas
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mikroorganisme selama proses dekomposisi. Pada minggu-minggu awal, suhu tumpukan
biasanya meningkat secara signifikan, mencapai kisaran 40°C hingga 65°C, yang menandakan
bahwa proses penguraian bahan organik sedang berlangsung aktif (Tajibatus Sa et al., 2022).
Pengadukan dilakukan menggunakan cangkul atau sekop dengan cara membalik bagian dalam
tumpukan ke luar dan sebaliknya agar oksigen dapat tersebar merata di seluruh bagian kompos.
Selain menjaga suplai udara, pengadukan ini juga membantu menurunkan suhu yang terlalu
tinggi agar tidak menghambat aktivitas mikroba pengurai.

Kegiatan pengadukan rutin ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan hingga suhu
tumpukan kompos mulai menurun dan stabil pada kisaran 32°C, yang menunjukkan bahwa
proses pengomposan telah mencapai tahap akhir atau kondisi steady (Dwi Yudhiantoro & Aini
Sulastri, 2025). Pada suhu tersebut, bahan organik telah terurai sempurna menjadi pupuk kompos
yang matang dan siap digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kompos yang
dihasilkan memiliki tekstur remah, berwarna cokelat kehitaman, dan tidak berbau, menandakan
kualitasnya baik. Dari bahan awal yang digunakan, yaitu 500 kg feses ayam, 100 kg sekam padi,
dan 50 kg sekam bakar, jumlah pupuk kompos yang berhasil dihasilkan mencapai 435 kg. Hasil
tersebut menunjukkan efisiensi proses pengomposan, karena mampu menghasilkan jumlah
kompos sebesar 66,92% dari 650 kg total bahan yang digunakan. Menurut Harahap et al., (2021)
jumlah kompos matang yang dihasilkan biasanya mengalami penyusutan/bobot total sekitar 20%
hingga 40%, artinya hasil kompos yang di dapat dari pengabdian ini cukup efisien yaitu
penyusutan hanya 33% setara 435 kg kompos. Jumlah kompos masih bisa ditingkatkan lagi
hingga penyusutannya 20% dengan syarat perbandingan ratio C/N yang ideal yaitu 30%, kadar
air dalam kondisi lapang, dan pH dalam kondisi asam diawal pengomposan hingga menjadi
netral diakhir pengomposan. Keberlanjutan program pengelolaan feses ternak ayam memiliki
potensi besar bagi peternak KTT Sadak untuk memanfaatkan limbah ternak secara maksimal
supaya bisa menjadi produk bernilai ekonomi dan ramah lingkungan serta dapat meningkatkan
benefit usaha kelompok.

Evaluasi Akhir

Hasil evaluasi akhir berdasarkan nilai pre-test dan post-test dari hasil uji t menunjukkan
nilai t-statistik sebesar 6.602 dan p-value sebesar 1.19e-06. Nilai t-statistik tersebut mengukur
sejauh mana perbedaan antara dua kelompok (dalam hal ini, nilai pre-test dan post-test) relatif
terhadap variasi dalam data. Semakin tinggi nilai t-statistik, semakin besar perbedaan antara
kedua kelompok dibandingkan dengan variabilitas data. Nilai t-statistik sebesar 6.602
menunjukkan bahwa perbedaan antara hasil post-test dan pre-test cukup besar, artinya ada
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta setelah pelatihan. Selain itu, p-value
menunjukkan probabilitas bahwa perbedaan yang diamati antara kelompok terjadi karena
kebetulan semata. Nilai p-value yang kecil mengindikasikan bahwa kemungkinan perbedaan
yang diamati terjadi secara kebetulan sangat kecil. P-value sebesar 1.19e-06 (atau 0.00000119)
jauh lebih kecil dari level signifikansi yang umum digunakan (a = 0.05). Ini berart sangat yakin
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bahwa perbedaan yang ditemukan antara pre-test dan post-test tidak terjadi karena kebetulan,
melainkan merupakan hasil yang signifikan dari pelatihan yang dilakukan.

Perbandingan Hasil Post-test dan Pre-test

Nilai

2 4 6 8 10 1z 14
No. Peserta

Gambar 4. Diagram Grafik Hasil Post-test dan Pre-test

Gambar 4. Diagram di atas menunjukkan perbandingan hasil nilai antara pre-test (garis
merah) dan post-test (garis biru) untuk masing-masing peserta. Nilai post-test secara umum lebih
tinggi dibandingkan dengan pre-test, yang mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan
dan pemahaman yang signifikan di antara peserta pelatihan pembuatan pupuk kompos di KTT
Sadak. Sebelum pelatihan, nilai pre-test peserta berkisar antara 10 hingga 14 dari total maksimal
20, menunjukkan bahwa sebagian besar peternak memiliki pemahaman dasar yang masih
terbatas tentang proses pengolahan limbah feses menjadi pupuk kompos. Namun, setelah
mengikuti pelatihan, nilai post-test meningkat secara konsisten dengan rentang antara 16 hingga
19 seperti yang terlihat di gambar 5 diagram balok dibawah. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah diberikan, di mana peserta tidak hanya
memahami konsep teoritis tetapi juga mampu menerapkan langkah-langkah teknis dalam proses
pembuatan pupuk kompos. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa kegiatan
pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan peternak dalam mengelola limbah
ternak secara lebih produktif dan ramah lingkungan.

Pengetahuan teknis yang diperoleh peserta pelatihan, khususnya dalam hal pembuatan
pupuk kompos, dapat berkontribusi besar terhadap peluang ekonomi bagi anggota KTT Sadak.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses pengomposan yang efisien, para
peserta dapat mengelola limbah ternak dengan lebih baik dan menghasilkan pupuk kompos yang
berkualitas. Pupuk kompos yang dihasilkan tidak hanya memiliki manfaat untuk meningkatkan
kesuburan tanah, tetapi juga berpotensi menjadi produk bernilai ekonomis. Jika para peternak
dapat memproduksi pupuk kompos secara optimal, mereka dapat mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia yang mahal dan bahkan menjual kompos yang dihasilkan ke pasar lokal atau
industri pertanian, membuka peluang pendapatan tambahan.
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Gambar 5. Diagram Balok Hasil Post-test dan Pre-test

Selain itu, kemampuan untuk memproduksi pupuk kompos secara optimal akan
memberikan dampak langsung pada kesejahteraan anggota KTT Sadak. Dengan meningkatnya
produksi dan kualitas pupuk kompos, para peternak tidak hanya mendapatkan manfaat ekonomi
dari penjualan produk tersebut, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka.
Penggunaan pupuk organik yang lebih banyak akan mengurangi biaya pemupukan dan
meningkatkan hasil pertanian atau peternakan mereka. Dampak positif ini akan berkelanjutan,
karena selain menghasilkan pendapatan tambahan, penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan kesehatan tanah dan keberlanjutan praktik pertanian di wilayah tersebut, yang
pada gilirannya akan mendukung peningkatan kesejahteraan jangka panjang bagi anggota KTT
Sadak.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Tani Ternak

(KTT) Sadak, Kelurahan Seketeng, Kecamatan Sumbawa, berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengelola limbah ternak,
khususnya feses ayam, menjadi pupuk kompos yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan.
Melalui tahapan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan evaluasi, para anggota KTT Sadak
mampu memahami pentingnya pengelolaan limbah ternak secara berkelanjutan, menguasai
teknik pengomposan yang benar, serta menghasilkan pupuk kompos berkualitas dengan hasil
akhir sebanyak 435 kg dari bahan awal 650 kg campuran organik. Hasil peningkatan nilai pre-
test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, yang
membuktikan keberhasilan program dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Secara
keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan dan
bau di sekitar kandang, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi peternak melalui
pemanfaatan limbah ternak menjadi produk bermanfaat.
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